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Abstract 

Indonesia is a tropical country with high intensity of sun exposure. In this sunlight 

there are UV rays that can harm the body,however it can cause damage to the 

skin. Temu giring (Curcuma heyneana) contains high antioxidants so that it has 

potential to be used as a protection to against the negative effects of UV light. 

Temu giring (Curcuma heyneana) is used in the form of a 1% concentration gel; 

2.5% and 5% with gelling agent in the form of carbopol 940 added with other 

supporting materials. The aim of this study are to determine the antioxidant 

activity and sunscreen preparation of temu giring (Curcuma heyneana)  extract gel 

and to find out the optimum concentration of extract as sunscreen. The type of 

research conducted is an experiment. Based on the in vitro test, it is found that the 

score of % Te and% Tp <1%, so that temu giring (Curcuma heyneana) extract can 

be categorized as total sunblock. SPF score isobtained from variations in 

concentrations of 1%, 2.5% and 5% are 4.84, 8.76 and 18.86. From these data it is 

known that the SPF score increases following the concentration of the 

convergence of the temu giring (Curcuma heyneana) contained in the gel. In the 

antioxidant test it is known that all concentrations have IC50 values between 50-

100 µg / ml so that temu giring (Curcuma heyneana) has strong antioxidant 

activity. The best IC50 value is found in temu giring (Curcuma heyneana) extract 

gel with a concentration of 5% of 86.43086 µg / ml.  
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Pendahuluan 

 Indonesia adalah negara tropis. Hal ini berarti bahwa penyinaran 

matahari terjadi dalam intensitas yang tinggi.  Sinar matahari memiliki potensi 

sebaran radiasi  sinar ultraviolet yang dapat menyebabkan kerusakan pada kulit 

manusia. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan tabir surya untuk memproteksi 

kulit.  

 Tabir surya merupakan bentuk sediaan yang memiliki kandungan yang 

dapat menyerap dan merefleksikan radiasi terhadap kulit, sehingga dapat 

mengurangi efek yang merusak bagi kulit manusia (Kantivan et al., 2013). Saat 

ini, bahan tabir surya banyak menggunakan bahan-bahan alami dengan alasan 

lebih mudah didapatkan serta tidak menimbulkan efek negatif dibandingkan 

dengan bahan-bahan kimia. Temu giring (Curcume heyneana) merupakan 

tanaman familia Zingiberaceae yang banyak dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional. Kandungan kimia dari rimpang temu giring (Curcuma heyneana) di 

antaranya mengandung pati, minyak atsiri, damar, tanin, saponin, dan flavonoid 

(Evizal, 2013) yang berpotensi sebagai antioksidan(,) sehingga memiliki potensi 

untuk dijadikan bahan tabir surya yang mampu melindungi kulit dari  bahaya sinar 

ultraviolet (UV).  

 Pada penelitian ini, tabir surya dibuat dalam bentuk gel dengan 

carbopol 940 sebagai gelling agent dengan penambahan bahan-bahan pendukung 

lainnya. Carbopol 940 dipilih karena bahan ini mempunyai viskositas yang tinggi, 

sehingga dapat menghasilkan gel yang baik. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penelitian ini dilakukan untuk mempersiapkan sediaan gel rimpang temu giring 

(Curcuma heyneana) sebagai gel tabir surya dengan gelling agent Karbopol 940 

in vitro. 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Variabel yang 

digunakan yaitu variabel bebas berupa ekstrak rimpang temu giring (Curcuma 

heyneana) dengan konsentrasi 1%, 2.5% dan 5%. Variabel terikat berupa aktivitas 



J u r n a l  I l m i a h  P e n a l a r a n  d a n  P e n e l i t i a n  M a h a s i s w a  | 85 

 

ekstrak temu giring sebagai antioksidan dan tabir surya. Serta variabel kontrol 

berupa waktu, komposisi basis gel, dan alat. 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan yang dilakukan di Laboratorium 

Kimia Organik UNY, Laboratorium Biologi UNY, Laboratorium Terpadu FMIPA 

UNY. 

Alat dan Bahan 

 Penelitian ini menggunakan alat-alat berupa hotplate, alat-alat gelas, pH 

meter, blender, thermometer, lempeng kaca, cawan porselin, pipet tetes, 

evaporator, oven, kertas saring, pencukur bulu, kandang, aluminium foil, gunting, 

masker, alumunium foil, lampu exoterra, timbangan analitik, vortex, 

spektrofotometri UV-Vis. Serta menggunakan bahan berupa rimpang temu giring 

(Curcuma heyneana), etanol 96%, Karbopol 940, gliserin, trietanolamin (TEA), 

propilenglikol, metilparaben, aquades. 

Prosedur pembuatan gel rimpang temu giring  

 Pembuatan gel rimpang temu giring ini diawali dengan tahap 

pembuatan ekstrak. Pertama, rimpang temu giring sebanyak 10 kg dipotong kecil-

kecil. Setelah kering, kemudian digiling dan didapatkan serbuk rimpang temu 

giring sebanyak 500 gr. Serbuk ini kemudian diekstraksi dengan pelarut etanol 

96% dengan metode maserasi selama 3 x 24 jam. Filtrat hasil maserasi kemudian 

diuapkan pelarutnya menggunakan Rotary Evaporator pada suhu 60°C hingga 

berbentuk ekstrak kental. 

 Tahap untuk pembuatan gel dilakukan dengan cara mengembangkan 

Karbopol 940 dengan aquades bersuhu 70-80
o
C dalam mortar. Setelah 

mengembang, ditambahkan metil paraben, gliserin serta propilenglikol. Kemudian 

ekstrak rimpang temu giring ditambahkan dalam campuran basis gel, lalu 

tambahkan aquades ad 100 ml hingga terbentuk gel yang homogen. 
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Teknik Pengumpulan Data 

 Pengujian in vitro dilakukan dengan menimbang gel ekstrak rimpang 

temu giring (Curcuma heyneana) sebanyak 0.1 gram untuk masing-masing 

konsentrasi  1%, 2.5% dan 5% selanjutnya diencerkan dengan 10 ml etanol 

kemudian di vortex selama 2 menit. Larutan yang telah diperoleh, diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 290-372.5 nm dengan blanko 

berupa etanol.  

Teknik Pengolahan Data 

 Hasil pengukuran menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 290-372.5 nm dengan interval 5 nm diperoleh nilai serapan 

(A), selanjutnya dilakukan perhitungan transmisi (T) dengan menggunakan 

rumus: 

A = - log T 

Persen transmisi eritema (%Te) =   
∑        

∑  
 

Persen transmisi pigmentasi (%Tp) = 
∑        

∑  
 

Keterangan:   T   : Transmisi  

    Fp : Fluks pigmentasi 

    Fe : Fluks eritema 

Kemudian untuk menghitung nilai SPF digunakan persamaan Mansyur sebagai 

berikut: 

 

 

 

Keterangan :  

CF  : Faktor Koreksi          EE  : Sprektum efek eritema 

I   : Sprektum intensitas matahari       Abs : Absorbansi sampel 

Hasil dan Pembahasan 

 Gel rimpang temu giring (Curcuma heyneana) dibuat dengan 

menggunakan formula sebagai berikut: 
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Tabel 1. Formula Sediaan Gel Ekstrak Rimpang Temu Giring (Curcuma 

heyneana) 

Bahan Konsentrasi % (gram) 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 

Ekstrak - 1 2,5 5 

Karbopol 940 1 1 1 1 

Gliserin 5 5 5 5 

Propilenglikol 10 10 10 10 

TEA 1 1 1 1 

Metil paraben 0.1 0,1 0,1 0,1 

Aquades ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

 Evaluasi sediaan gel dilakukan dengan pengecekan kondisi fisik 

meliputi oganoleptis, pH serta homogenitas.  

a. Uji Organoleptis 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis Sediaan Gel 

Formula Karakteristik Penyimpanan Hari Ke- 

0 1 7 14 

1 Bau 

Warna 

Bentuk 

Khas  

Bening 

Semisolid 

Khas  

Bening 

Semisolid 

Khas  

Bening 

Semisolid 

Khas  

Bening 

Semisolid 

2 Bau 

Warna 

Bentuk 

Khas  

Kuning 

Semisolid 

Khas  

Kuning 

Semisolid 

Khas  

Kuning 

Semisolid 

Khas  

Kuning 

Semisolid 

3 Bau 

Warna 

Bentuk 

Khas  

Kuning 

Semisolid 

Khas  

Kuning 

Semisolid 

Khas  

Kuning 

Semisolid 

Khas  

Kuning 

Semisolid 

4 Bau 

Warna 

Bentuk 

Khas  

Kuning 

Semisolid 

Khas  

Kuning 

Semisolid 

Khas  

Kuning 

Semisolid 

Khas  

Kuning 

Semisolid 
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 Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa tidak terjadi perubahan 

yang signifikan pada gel rimpang temu giring. Hal ini menunjukkan gel tersebut 

sudah cukup stabil.  

b. Uji pH 

 Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan pH stick universal. 

Pengujian ini menunjukkan bahwa seluruh sampel mempunyai pH sebesar 6, 

sehingga aman diaplikasikan di kulit.  

c. Uji Homogenitas 

Pada gel rimpang temu giring (Curcume heyneana) diperoleh gel yang homogen, 

tidak terdapat butiran kasar.  

Hasil Uji In Vitro Sediaan Gel Ekstrak Rimpang Temu Giring (Curcuma 

heyneana) 

a. Hasil %Te dan %Tp 

Pada pengukuran nilai serapan (A) menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

didapatkan data yaitu:  

Tabel 3. Hasil Penilaian %Te dan %Tp 

Konsentrasi %Te %Tp Kategori 

1 % 0.33 0.43 Sunblock 

2.5 % 0.13 0.17 Sunblock 

5 % 0.01 0.02 Sunblock 

Dari uji tersebut, dapat diketahui bahwa gel rimpang temu giring termasuk dalam 

kategori sunblock yaitu produk yang dapat melindungi kulit dari sinar matahari 

dengan cara merefleksikannya.  

b. Hasil Nilai SPF 

Pada penghitungan nilai SPF didapatkan hasil yaitu : 

Tabel. 4 Hasil Penilaian SPF 

Jenis Gel Nilai SPF 

Gel ekstrak rimpang temu giring (Curcuma heyneana) 1% 4.84 

Gel ekstrak rimpang temu giring (Curcuma heyneana) 2.5% 8.76 

Gel ekstrak rimpang temu giring (Curcuma heyneana) 5% 18.86 
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Dari hasil tersebut, diketahui bahwa gel Gel ekstrak rimpang temu giring 

(Curcuma heyneana) 1 % mampu melindungi kulit dari bahaya sinar UV  selama 

48 menit, pada kosentrasi 2,5% mampu melindungi kulit selama 87 menit dan 

pada konsentrasi 5% mampu melindungi selama 188 menit.  

Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

Aktivitas tabir surya pada sediaan ekstrak temu giring dapat dilihat dari nilai SPF 

pada masing-masing konsentrasi. Nilai SPF pada konsentrasi 1% yaitu 4.84 

(proteksi sedang), 2.5% adalah 8.76 (proteksi maksimal) dan 5% yaitu 18.86% 

(proteksi ultra). Nilai SPF yang semakin tinggi maka akan melindungi kulit dari 

sinar UV semakin lama. 
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